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UNIT KEGIATAN BELAJAR  

POSTER (sb-3.1/4.1/3/1.1) 
 

 

1. Identitas  
a. Nama Mata Pelajaran : Seni Budaya 
b. Semester   : 3 
c. Kompetensi Dasar  :  

 
3.1  Menganalisis bahan, media, teknik dan proses berkarya  

        dalam seni rupa. 

4.1  Membuat karya  seni rupa dua dimensi hasil modifikasi. 
 
 

d. Indikator Pencapaian Kompetensi :  
 
3.1.1 Menjelaskan konsep dalam berkarya seni rupa 

3.1.2 Menjelaskan bahan dalam berkarya seni rupa 

3.1.3 Menjelaskan media dalam berkarya seni rupa 

3.1.4 menentukan teknik dalam berkarya seni rupa 

3.1.5 Menentukan langkah-langkah proses dalam berkarya seni rupa 

4.1.1  Mengkontruksi hasil analisis bahan, media, teknik dan proses berkarya dalam 

seni rupa. 

4.1.2  Merancang karya seni rupa dua dimensi hasil modifikasi (poster) 

4.1.3  Membuat karya seni rupa poster 

 
 

e. Materi Pokok   : Karya seni rupa dua dimensi (poster) 
f. Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 
g. Tujuan Pembelajaran :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

h. Materi Pembelajaran     
1. Konsep, unsur, dan prinsip dalam berkarya seni rupa 
2. Bahan, media dan teknik dalam berkarya seni rupa (poster) 
3. Merancang dan membuat karya seni rupa (poster) 

 
 
 

 
 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek serta pendekatan saintifik, peserta didik 

dapat menjelaskan tentang konsep, unsur, dan prinsip dalam berkarya 

seni rupa serta merancang dan membuat karya seni rupa (poster), dengan 

rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran dan 

bersikap jujur, percaya diri serta pantang menyerah. 
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2. Peta Konsep 

 
 

3. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan  
Sebelum belajar pada materi ini silahkan kalian mengamati gambar 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, silahkan kalian lanjutkan 
ke kegiatan belajar berikut dan ikuti petunjuk yang ada dalam UKB ini. 

 

Pertanyaan: 
a. Apa definisi poster? 
b. Bagaimana cara pembuatan poster ? 
c. Bahan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat poster 

POSTER 



Unit Kegiatan Belajar  SB-3.1_4.1_3_1.1 
 

b. Kegiatan Inti 
1) Petunjuk Umum UKB 

a) Baca dan pahami materi seni rupa dua dimensi pada Buku Teks 
Pelajaran mata pelajaran Seni Budaya kelas XI 

b) Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk 
berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKB ini 
baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau 
teman lainnya. 

c) Kerjakan UKB ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada 
bagian yang telah disediakan. 

d) Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan 
ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan 
belajar kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang 
sudah siap untuk mengikuti tes formatif agar kalian dapat 
belajar ke UKB berikutnya.  
 

2) Kegiatan Belajar 
Ayo……ikuti kegiatan belajar berikut dengan semangat, sabar dan 

konsentrasi  !!! 
 

Kegiatan Belajar 1 

 
Bacalah uraian singkat materi dan contoh berikut dengan penuh 

konsentrasi ! 
 

Dalam berkarya seni rupa kita harus memahami konsep, unsur, bahan, media dan 

Teknik berkarya seni rupa. 

A.    Unsur- unsur seni rupa: 

1) Garis 

 

Garis adalah dasar dari semua gambar dan 

produk. 

Di samping ini contoh-contoh garis yang 

digunakan untuk membuat berbagai efek dan 

Variasi. 

 

2) Bentuk harmonis 

 

Bentuk harmonis/laras adalah bentuk yang 

merupakan gabungan dari bentuk-bentuk 

dasar serupa atau sejenis 
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3) Bentuk kontras 

 

Bentuk kontras adalah bentuk yang tercipta 

dari gabungan bentuk-bentuk yang satu- sama 

lain bersifat kontras/bertentangan (misalnya 

lengkung dan lurus). 

 

4) Tekstur 

Tekstur adalah sifat permukaan 

bahan/material yang dapat dilihat, diraba dan 

dirasakan oleh pancaindra kita. 

Sifat Tekstur: Keras, Kasar, Lembut, Halus 

 

5) Warna 

Warna primer (artinya warna 

utama) ditambah dengan putih dan 

hitam, adalah merah, kuning dan 

biru.    

Warna sekunder (artinya warna 

turunan kedua), warna-warna 

seperti hijau adalah bercampurnya 

dua warna primer di kedua sisinya 

yaitu kuning dan biru.  

Warna tertier (artinya warna 

turunan ketiga), dibuat dengan 

mencampurkan warna primer dan  

warna sekunder, misalnya warna 

kuning-orange adalah campuran 

dua warna kuning dengan orange. 

6) Warna Kontras 

Kontras yang paling kuat terjadi 

di antara dua warna 

berseberangan / berlawanan di 

dalam Lingkaran Warna. Contoh 

warna Kuning dan Violet. 

Warna-warna ini biasa juga 

disebut sebagai komplementer 

(warna-warna yang saling 

mengisi, atau satu sama lain 

memiliki intensitas yang sama 
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kuat terhadap tangkapan mata 

jika ditampilkan bersama-sama). 

 

7) Warna Harmonis 

 

Yang disebut dengan warna-

warna harmoni adalah yang 

dalam Lingkaran Warna 

keduanya berada dalam urutan 

terdekat. Misalnya warna kuning-

orange dengan kuning, atau 

kuning dengan kuning-hijau.  

 

 

B. Teknik pembuatan karya seni rupa dua dimensi modifikasi (Poster) , antara lain 

sebagai berikut. 

a. Teknik Akuarel ( Sapuan Basah) 

Teknik ini dapat menggunakan bahan dengan campuran air di atas kertas, kain, 

atau bidang lain. Bila menggunakan bidang gambar berupa kertas, dapat 

menggunakan cat air, cat poster, atau tinta bak. Hasilnya berupa gambar yang 

transparan karena menggunakan sapuan tipis dalam menggores. 

b. Teknik Pointilis 

Teknik pointilis adalah cara atau teknik menggambar atau melukis menggunakan 

titik-titik hingga membentuk objek. 

c. Teknik Arsir 

Teknik arsir dibuat dengan menorehkan pensil, spidol, tinta, atau alat lain berupa 

garis-garis berulang yang menimbulkan kesan gelap terang atau gradasi. 

 

d. Teknik Siluet (Blok) 

Teknik siluet adalah teknik menutup objek gambar menggunakan satu warna 

sehingga menimbulkan kesan siluet. 

 

e. Teknik Plakat 

Teknik plakat yaitu cara menggambar menggunakan bahan cat air atau cat poster 

dengan sapuan warna yang tebal sehingga hasilnya tampak pekat dan menutup. 
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f. Teknik Semprot 

Teknik semprot yaitu cara melukis dengan cara menyemprotkan bahan cat air 

menggunakan sprayer. Untuk melukis dengan teknik ini harus hati-hati untuk 

setiap poin lukisnya. Contoh lukisan teknik semprot yaitu gambar poster. 

 

g. Teknik Cetak Saring 

Teknik cetak saring adalah teknik membuat gambar dengan megunakan cetakan 

(kain Screen) yang biasa di sebut dengan istilah seblon untuk 

memperbanyak/mengandakan gambar dengan jumlah tertentu dengan kualitas yang 

sama. 

 

h. Teknik Kolase 

Teknik kolase adalah teknik melukis yang dilakukan dengan memotong kertas 

menjadi bagian kesil-kesil lalu potongan kertas tersebut kita tempel pada bidang 

lukis sehingga membentuk lukisan. 

 

i. Teknik Digital 

Teknik digital adalah teknik memgambar yang dikembangkan dengan mengunakan 

teknologi komputer yang biasa disebut dengan istilah desain grafis. Perangkat 

teknik digital menggunakan aplikasi tertentu dalam komputer dengan akurasi 

ukuran, warna, bentuk dan hasil yang cukup tinggi. 

 

Contoh 
 

Berikut adalah contoh perpaduan antara titik, garis, bidang, teks, warna 
dan tekstur yang tersusun menjadi komposisi karya yang harmonis 
 

 
 

Agar lebih memahami, ayo berlatih berikut. 

Ayoo berlatih! 
Setelah kalian memahami uraian singkat materi dan contoh di atas, maka: 
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Buatlah komposisi bidang dengan memanfaatkan paduan warna analogus 
yang disusun menjadi komposisi warna harmonis. 
 
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan latihan dengan baik, dan telah 
memahami, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 2 
berikut. 
 
 

Kegiatan Belajar 2 
 
Setelah kalian belajar tentang unsur seni rupa pada contoh kegiatan belajar 1, 
sekarang perhatikan materi berikut! 

 
Pengertian Poster 

Poster adalah media publikasi yang terdiri atas tulisan, gambar atau kombinasi antar 

keduanya dengan tujuan memberikan informasi kepada khalayak ramai. Poster 

biasanya dipasang ditempat-tempat umum yang dinilai strategis seperti sekolah, 

kantor, pasar, mall dan tempat-tempat keramaian lainnya. Informasi yang ada pada 

poster umumnya bersifat mengajak masyarakat. 

 

Menurut wikipedia, pengertian poster adalah sebuah karya seni grafis yang dibuat 

dengan perpaduan antara huruf dan angka diatas kertas yang ukurannya relatif besar. 

Poster ini umumnya ditempel didinding atau permukaan yang relatif datar ditempat-

tempat umum yang ramai agar informasi dan pesan yang ada didalam poster tersebut 

bisa tersampaikan kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  (Sumber: http://www.ufi.org/awards/international-fair-poster-competition) 

Contoh karya seni rupa poster 
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Poster menurut bentuknya dapat di bagi menjadi 2 macam yaitu poster komersial dan 

poster nonkomersial (sosial). 

 

1. Poster komersial 

 

     Poster komersial adalah poster yang memiliki tujuan untuk mencari keuntungan 

sebanyak-banyaknya berupa barang atau berupa uang. Poster tersebut berisikan 

tentang promosi barang yang di posterkan. Berikut ini contoh poster komersial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara garis besar, poster komersial adalah suatu sarana untuk mengajak seseorang 

atau kelompok yang bertujuan untuk mencari keuntungan dalam bentuk materi, 

namun juga harus memperhatikan hal, sebagai berikut: 

a. Persuasif 

Apapun sarananya, poster harus bersifat mengajak. 

b. Estetik 

Supaya terlihat menarik, bentuk poster harus memiliki unsur keindahan, keseimbangan 

supaya terlihat harmonis, irama, kontras, sopan atau sesuai dengan norma dan bersifat 

mendidik. 

 

 (Sumber: https://www.canva.com) 

Contoh karya poster komersial 
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2. Poster nonkomersial (Sosial) 

 

     Poster non komersial adalah poster yang memiliki tujuan untuk memginformasikan 

dan mengajak masyarakat untuk mengikuti informasi poster tersebut. Poster 

nonkomersial biasanya mengangkat tema atau isu-isu sosial yang berkaitan dengan 

kepentingan masyarakat luas, seperti kebersihan lingkungan, global warming, budaya, 

narkoba,korupsi dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: http://www.who.int/campaigns/no-tobacco-day/2017/poster) 

Contoh poster nonkomersial 
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C. Ciri-ciri dan Syarat Poster 

Berikut ini adalah ciri ï ciri umum dari sebuah poster: 

¶  Desain grafis dari poster harus memuat komposisi yang terdiri atas huruf dan 

gambar di atas media kertas atau kain yang berukuran besar. 

¶ Cara pengaplikasiannya dapat dengan cara ditempel pada dinding, tempat 

umum atau permukaan datar yang lain dengan sifat membidik perhatian mata 

semaksimal mungkin. 

¶  Poster pada umumnya dibuat dengan perpaduan warna yang kuat dan kontras. 

¶ Poster lazimnya mempergunakan bahasa yang singkat, jelas, tidak rancu agar 

mudah dipahami. 

¶ Pesan yang ingin disampaikan sebaiknya disertai dengan gambar. 

¶ Poster dapat dibaca secara sambil lalu. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan karya seni rupa poster: 

1. Unsur-Unsur Poster 

a. Tipografi :    bentuk huruf yang cocok untuk membuat kata-kata/kalimat 

b. Illustrasi     :    gambar yang sesuai dan memperjelas poster 

2. Syarat Pembuatan Poster 

a. Estetis     :    poster yang mengandung nilai-nilai keindahan 

b. Etis      :    poster yang bresifat sopan dan santun/mengandung 

norma kebaikan 

c. Persuasif     :    poster yang menarik perhatian orang banyak 

d. Edukatif     :    poster yang mengandung pendidikan/ajakan bebuat positif 

e. Harmonis     :    poster yang mengandung komposisi warna, bidang dan 

objeck yang selaras. 

3. Bentuk Poster 

a. Simetris     :    objeck gambar/ tulisan kanan-kiri seimbang 

b. Asimetris     :    objeck gambar/ tulisan kanan-kiri tidak seimbang 

Sementara itu, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat poster adalah: 

¶ Gambar dibuat mencolok dan sesuai dengan ide yang akan dikomunikasikan. 

¶ Kata-kata yang digunakan dalam poster harus efektif, sugestif, serta mudah 

diingat. 

 (Sumber: https://www.pinterest.com/explore/posters) 

Contoh poster nonkomersial 
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¶ Jenis font sebaiknya adalah jenis yang mudah dibaca dan dengan size yang 

besar. 

C. Tujuan Poster 

Secara umum tujuan dan maksud dibuatnya poster adalah sebagai media publikasi 

agar masyarakat bisa membacanya dan melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang 

ada dalam poster tersebut. 

Tetapi secara khusus maksud dan tujuan dibuatnya poster tergantung dengan apa yang 

diinginkan pembuat, bisa untuk tujuan komersil, mencari simpati publik, mencari 

perhatian masyarakat, dan lain sebagainya. 

 

D. Mengomunikasikan Karya Poster 

     Setiap karya seni, pada umumnya akan disajikan kepada masyarakat atau 

audiens. Ketika karya seni itu hadir di dalam masyarakat, maka disitulah terjadi 

interaksi antara audiens dan karya seni tersebut. Disitu karya seni dinikmati, 

diamati, diapresiasi, sehingga timbullah proses komunikasi. Dalam mengamati 

sebuah karya seni rupa, apresiator dapat dengan bebas menilai, mencari, dan 

menggali makna visual dari sebuah karya seni rupa tersebut. Fungsi seni dalam 

masyarakat dibagi menjadi dua bagian yaitu fungsi rekreasi dan fungsi komunikasi. 

Fungsi seni di masyarakat yang berhubungan dengan rekreasi atau wisata, apabila 

karya seni itu dikonsep atau diprogram untuk menarik wisatawan. Dalam hal ini 

para apresiator dapat menikmati sebuah karya seni secara langsung dan tidak 

lansung. Pengamatan secara langsung ini dapat kita jumpai misalkan pada pameran 

seni lukisan, pameran patung dan seni publik. Sedangkan apresiasi karya seni yang 

tidak  langsung, mempunyai pengertian apabila karya seni tersebut tidak dijadikan 

konsep utama. Artinya sebuah karya seni tersebut hanya sebagai pelengkap dalam 

suatu acara atau bangunan. Ini dapat dijumpai misalkan lukisan yang terpajang di 

restaurant, hotel, dan perkantoran. 

     Mengomunikasikan karya poster yang telah dibuat oleh peserta didik dapat 

dilakukan melalui presentasi karya di kelas atau melalui pameran. 
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     Fungsi seni dalam pengertian komunikasi adalah sebuah karya seni itu 

mempunyai pesan visual yang akan disampikan kepada masyarakat. Dalam konteks 

ini karya seni menjadi mediator antara sang produsen dengan audiens. Karya seni  

rupa dapat dikatakan berhasil menyampaikan pesan, apabila makna dari sebuah 

karya tersebut dapat dicerna dan dipahami oleh audiens atau apresiator. 

Kecenderungan karya seni rupa yang mempunyai muatan pesan, dapat dijumpai 

pada karya seni Poster. Dengan adanya karya-karya poster seperti poster, spanduk, 

neonbox, banner dan pamphlet, sebagai karya seni terapan yang penggunaannya 

lebih kepada fungsi komunikasi.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengomunikasikan karya poster : 

4. Unsur-Unsur Poster 

a. Tipografi :    bentuk huruf yang cocok untuk membuat kata-

kata/kalimat 

b. Illustrasi     :    gambar yang sesuai dan memperjelas poster 

5. Syarat Pembuatan Poster 

a. Estetis     :    poster yang mengandung nilai-nilai keindahan 

b. Etis      :    poster yang bresifat sopan dan santun/mengandung norma 

kebaikan 

c. Persuasif     :    poster yang menarik perhatian orang banyak 

d. Edukatif     :    poster yang mengandung pendidikan/ajakan bebuat positif 

e. Harmonis     :    poster yang mengandung komposisi warna, bidang dan 

objeck yang selaras. 

 

6. Bentuk Poster 

a. Simetris     :    objeck gambar/ tulisan kanan-kiri seimbang 

b. Asimetris     :    objeck gambar/ tulisan kanan-kiri tidak seimbang 

 

Jika sudah memahami, lanjutkan pada kegiatan ayo berlatih berikut. 
 

Ayo berlatih!!  
 

Setelah memahami contoh di atas, buatlah sebuah poster non komersial 
dengan tema budaya lokal, cari inspirasi dari berbagai sumber. 

 

c. Penutup 
 

Bagaimana kalian sekarang? 

(Sumber: http://www.solopos.co.id) 

Salah satu cara mengomunikasikan karya seni melalui pameran 
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Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 

seni rupa dua dimensi, berikut diberikan Tabel untuk mengukur diri 

kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah sejujurnya 

terkait dengan penguasaan materi pada UKB ini di tabel berikut.  

Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi 

No Pertanyaan Ya  Tidak  
1. Apakah kalian telah memahmi unsur-unsur seni 

rupa? 
  

2. Dapatkah kalian menyusun komposisi unsur seni 
rupa menjadi komposisi yang harmonis? 

  

3. Dapatkah kalian membuat rancangan poster 
komersial maupun non komersial dengan 
menarik? 

  

4.  Dapatkah kalian mengkomunikasikan karya 
poster pada pameran kelas? 

  

 
Jika menjawab “TIDAK” pada salah satu pertanyaan di atas, maka 

pelajarilah kembali materi tersebut dalam Buku Teks Pelajaran (BTP) dan 

pelajari ulang kegiatan belajar seni rupa dua dimensi yang sekiranya 

perlu kalian ulang dengan bimbingan Guru atau teman sejawat. Jangan 

putus asa untuk mengulang lagi!.  Dan apabila kalian menjawab “YA” 

pada semua pertanyaan, maka lanjutkan berikut.  

 
Dimana posisimu? 

Ukurlah diri kalian dalam menguasai materi seni rupa dua dimensi dalam 

rentang 0 ɀ 100, tuliskan ke dalam kotak yang tersedia.  

 

 

 

 

 
 
 
Setelah kalian menuliskan penguasaanmu terhadap materi seni rupa dua 

dimensi, lanjutkan kegaitan berikut untuk mengevaluasi penguasaan 

kalian!.  
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Yuk Cek Penguasaanmu terhadap materi seni rupa dua 

dimensi POSTER! 

  
Agar dapat dipastikan bahwa kalian telah menguasi materi seni rupa dua 

dimensi, maka kerjakan soal berikut secara mandiri di buku kerja kalian 

masing-masing.  

1. Buat definisi atau pengertian seni poster yang kamu pahami ! 

2. Mengapa tujuan poster komersial ingin mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya ! 

3. Bagaimanakah poster non komersial dapat berfungsi maksimal 

untukmempengaruhi masyarakat ! 

 

Setelah menyelesaikan latihan di atas dan mengikuti kegiatan belajar seni 

rupa dua dimensi, bagaimana penyelesaian permasalahan pada bagian 

awal pembelajaran tadi? Silahkan kalian berdiskusi dengan teman sebangku 

atau teman lain. Kemudian tuliskan penyelesaian tersebut di buku kerja 

masing-masing!. 

Ini adalah bagian akhir dari UKB materi seni rupa dua dimensi, mintalah 

tes formatif kepada Guru kalian sebelum belajar ke UKB berikutnya. Sukses 

untuk kalian!!! 


